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Abstract 
This study aims to analyze the extent of the application of the murabahah 
contract on People's Business Credit (KUR) products at KCP BSI Ladang 
Rimba, identifying the constraints of the murabahah contract which is a sale 
and purchase contract that is not in accordance with KUR. This research uses 
a descriptive method with a qualitative approach, with data collection 
techniques through interviews. The results showed that the application of the 
murabahah contract at KCP BSI Ladang Rimba has been running in 
accordance with the provisions of the Fatwa DSN-MUI, with a transparent and 
fair transaction process. During implementation, no significant obstacles were 
found, thanks to a strict internal control system and routine sharia audits. 
However, the application of the murabahah contract is not suitable because 
KUR is a program that is presented to help the community while the 
murabahah contract is a contract that allows the delegation of losses to only 
one party so that a more suitable contract to use is a mudharabah contract 
which is in the form of cooperation. 
 
Keywords: Fatwa DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000, Murabahah 
Agreement, People's Business Credit, KCP BSI Ladang Rimba 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan akad 
murabahah pada produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) di KCP BSI Ladang 
Rimba, mengidentifikasi kendala akad murabahah yabg dimana merupakan 
akad jual beli yang tidak sesuai dengan KUR. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
akad murabahah di KCP BSI Ladang Rimba telah berjalan sesuai dengan 
ketentuan Fatwa DSN-MUI, dengan proses transaksi yang transparan dan 
adil. Selama pelaksanaan, tidak ditemukan kendala signifikan, berkat sistem 
pengawasan internal yang ketat dan audit syariah rutin. Namun penerapan 
akad murabahah ini kurang sesuai dikarenakan KUR merupakan program 
yang dihadirkan untuk membantu masyarakat sedangkan akad murabahah 
ini merupakan akad yang memungkinkan pelimpahan kerugian hanya 
kepada sebelah pihak sehingga akad yang lebih cocok digunakan adalah akad 
mudharabah yang dimana akad tersebut berbentuk kerjasama. 
 
Kata Kunci: Fatwa DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000, Akad Murabahah, 
Kredit Usaha Rakyat, KCP BSI Ladang Rimba 
 
 
PENDAHULUAN 

Islam adalah agama yang menyeluruh dan realistis, mengatur semua 
aspek kehidupan manusia. Islam mempertimbangkan realitas dalam setiap 
hal yang dihalalkan maupun diharamkan, serta dalam setiap aturan dan 
hukum yang diterapkannya, baik untuk individu, keluarga, masyarakat, 
negara, maupun seluruh umat manusia.1 Manusia sebagai subjek hukum tidak 
mungkin hidup di alam ini sendiri saja tanpa berhubungan sama sekali 
dengan manusia lainnya. Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial 
merupakan fitrah yang sudah ditetapkan Allah SWT.2 Tak ada seorang pun 
yang dapat memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, mereka bekerja melalui muamalah. 
Muamalah adalah interaksi atau hubungan timbal balik manusia dengan 
empat pihak, yaitu dengan Allah SWT, sesama manusia, lingkungan, dan 
dirinya sendiri.3 

Ketika membahas muamalah, maka tidak akan terlepas dari kaidah 
kaidah syara’ yang telah ditetapkan oleh ulama terdahulu. Para ulama dan 
                                                             

1 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjajanjian, Ekonomi, 
Bisnis dan Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012). Hlm 3 

2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 1997). Hlm 51 
3 Muhammad Quraish Shihab, Fatwa- Fatwa Quraish Ibadah dan Mu‟amalah (Bandung: 

Rosda Karya, 2005). Hlm 3 
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Fuqaha (ahli fiqh) dalam menetapkan hukum masalah-masalah syariah selalu 
mendasarkan ketetapannya dalam suatu prinsip pokok bahwa “Pada 
dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkan”.4 Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan 
garis kehidupan kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Bentuk nyata dari 
apa yang diistilahkan muamalah atau hubungan manusia dengan manusia, 
antara lain kita mengenal jual beli, transaksi bisnis merupakan hal yang sangat 
diperhatikan dan dimuliakan oleh islam, perdagangan yang jujur sangat 
disukai Allah, perdagangan bisa saja dilakukan oleh individual, atau 
perusahaan, dan berbagai lembaga-lembaga tertentu.5 

Sistem ekonomi Islam di Indonesia telah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat akhir-akhir ini. Ada dua alasan utama yang mendasari hal 
ini. Pertama, mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim, sehingga 
mereka cenderung berusaha menjalankan ajaran Islam dalam segala aspek 
kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi dengan memilih ekonomi 
Islam. Kedua, ekonomi Islam diyakini sebagai konsep ekonomi yang mampu 
menjadi solusi di tengah konsep ekonomi konvensional yang tidak berpihak 
kepada rakyat kecil. Berdasarkan dua alasan tersebut, perkembangan sistem 
ekonomi Islam di Indonesia akhir-akhir ini mengalami peningkatan yang 
signifikan.6 

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu komponen pelaku 
usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan di Indonesia (UU No.20, 2008). Oleh karena itu 
keberadaan usaha mikro, kecil dan menengah sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dengan tingkat ekonomi dan keterampilan yang terbatas. Sektor 
UMKM juga memberikan kontribusi yang sangat penting bagi perekonomian 
Indonesia pada masa krisis, di mana UMKM memiliki daya tahan 
menghadapi krisis ekonomi yang terjadi karena UMKM tidak banyak 
memiliki ketergantungan pada faktor eksternal seperti hutang dalam valuta 
asing, dan bahan baku impor dalam melakukan kegiatan operasionalnya.7 

Semakin banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
bermunculan, semakin beragam pula permasalahan yang dihadapi oleh 

                                                             
4 Moh Adib Bisri, Terjemah Al Faraidhul Bahiyyah Risalah Qawa-id Fiqh (Kudus: Menara 

Kudus, 1977). Hlm 11 
5 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2000). Hlm 121 
6 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan Perbankan Syariah Di Asia Tenggara,” 

Tauhidinomics 1, no. 2 (2015). 
7 Fimansyah, Al, “Pengaruh Perumbuhan Usaha Mikro Kecil, Dan Menengah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Tulungagung.,” UIN Satu Tulungagung, 2018. Hlm 33 
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sektor ini, mulai dari keterbatasan modal, akses pasar, hingga manajemen 
usaha yang kurang optimal. Menghadapi tantangan tersebut, Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) hadir sebagai solusi yang dirancang khusus untuk membantu 
UMKM mengatasi berbagai kendala keuangan. KUR menyediakan akses 
pembiayaan yang lebih mudah dan terjangkau, sehingga UMKM dapat 
memperoleh modal kerja dan investasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan usaha mereka. Dengan dukungan KUR, UMKM dapat 
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jaringan pemasaran, dan 
memperkuat daya saing mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan.8 

Kredit Usaihai Raikyait haidir untuk menguraii permaisailaihain yaing 
dihaidaipi UMKM, pemerintaih mengupaiyaikain untuk mengeluairkain prograim 
Kredit Usaihai Raikyait (KUR). Berdaisairkain Inpres No. 6 Taihun 2007, tainggail 
08 Juni 2007 tentaing kebijaikain percepaitain pengaimbilain sector rill dain 
pemberdaiyaiain UMKM sertai notaikesepaihaimainbersmai 
pemerintaih,perbainkain, daim perusaihaiain penjaimin. Paidai tainggail 09 Oktober 
2007, pemerintaih telaih meluncurkain prograim Kredit Usaihai Raikyait (KUR). 
Tairget pertaimai dairi prigraim ini aidailaih usaihai kecil dain menengaih (UMKM) 
aitaiu untuk maisyairaikait Indonesiai yaing produktif.9 

Perain lembaigai keuaingain dailaim memaijukain perekonomiain suaitu 
negairai saingait signifikain. Haimpir semuai sektor yaing berhubungain dengain 
kegiaitain keuaingain memerlukain jaisai lembaigai keuaingain. Oleh kairenai itu, 
semuai aispek yaing terkaiit dengain finainsiail tidaik daipait dipisaihkain dairi 
lembaigai keuaingain. Lembaigai keuaingain sendiri terbaigi menjaidi lembaigai 
keuaingain baink dain lembaigai keuaingain non-baink. Selaiin itu, lembaigai 
keuaingain jugai terdiri dairi lembaigai keuaingain konvensionail dain lembaigai 
keuaingain syairiaih.10 

Sistem lembaigai keuaingain yaing bebais dairi praiktik bungai merupaikain 
jaiwaibain terhaidaip kebutuhain yaing bukain hainyai finainsiail, tetaipi jugai 
morailitais. Lembaigai keuaingain syairiaih berfungsi sebaigaii peraintairai jaisai 
keuaingain (finainciail intermediairy) yaing tugais utaimainyai aidailaih menghimpun 
dainai dairi maisyairaikait. Dainai tersebut dihairaipkain daipait mengisi kekosongain 
                                                             

8 Chairul Fahmi, “The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward 
the Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia,” Jurnal Ilmiah 
Peuradeun 11, no. 2 (30 Mei 2023): 667–86, https://doi.org/10.26811/peuradeun.v11i2.923. 

9 Rahmadelena, Rely, “Efektifitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) BSI Terhadap 
Perkembangan Usaha Mikro di Kota Bengkulu (Studi Pada BSI KC Bengkulu S Parman 1),” 
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022. Hlm 93 

10 Chairul Fahmi, “THE DUTCH COLONIAL ECONOMIC’S POLICY ON NATIVES 
LAND PROPERTY OF INDONESIA,” PETITA: JURNAL KAJIAN ILMU HUKUM DAN 
SYARIAH 5, no. 2 (1 November 2020): 105–20, https://doi.org/10.22373/petita.v5i2.99. 
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yaing tidaik dipenuhi oleh negairai maiupun swaistai, sertai memberikain ailternaitif 
baigi maisyairaikait untuk melaikukain simpain pinjaim dengain polai usaihai yaing 
tersediai. Dailaim menghaidaipi maisailaih ekonomi, lembaigai keuaingain syairiaih 
maimpu bertaihain dain menunjukkain pertumbuhain positif. Dengain kesaimaiain 
ini, kini daipait dilihait baigaiimainai menyaitukain sektor pertainiain yaing penuh 
risiko dengain lembaigai keuaingain yaing meneraipkain sistem baigi haisil untuk 
membaingun perekonomiain yaing bebais dairi bungai. 

Sailaih saitu lembaigai keuaingain syairiaih aidailaih Baink Syairiaih. Baink 
Syairiaih merupaikain lembaigai dain penyediai jaisai keuaingain yaing bekerjai 
didaisairkain etikai dain nilaii Islaim berdaisairkain ail- Qurain dain Haidis, 
khususnyai bebais dairi bungai (ribai), bebais dairi kegiaitain spekulaitif yaing non 
produktif seperti 5 judi (maiysir), bebais dairi hail yaing meraigukain (ghairair), 
berprinsip keaidilain dain hainyai membiaiyaii kegiaitain yaing hailail. Fungsi baink 
syairiaih mempunyaii duai perain yaiitu sebaigaii baidain usaihai (taimwil), dain 
baidain sosiail (maiail). Fungsi utaimai baink umumnyai meliputi menghimpun 
dainai, penyailurain dainai dain penyediai jaisai laiinnyai. Sementairai itu, sebaigaii 
baidain sosiail baink syairiaih mempunyaii fungsi sebaigaii pengelolai dainai sosiail 
untuk penghimpun dain penyailur zaikait, infaiq dain saidaiqaih (ZIS).11 

Sailaih saitu Baink Syairiaih yaing aiktif dain bainyaik digunaikain oleh 
maisyairaikait aidailaih Baink Syairiaih Indonesiai. BSI merupaikain baink haisil merger 
aintairai PT Baink BRIsyairiaih Tbk, PT Baink Syairiaih Maindiri dain PT Baink BNI 
Syairiaih. melailui Surait Keputusain Otoritais Jaisai Keuaingain (OJK) No. 
04/KDK.03/2021 secairai resmi mengeluairkain izin merger tigai usaihai baink 
syairiaih tersebut paidai 27 Jainuairi 2021. Penggaibungain ini menyaitukain 
kelebihain dairi ketigai baink syairiaih tersebut, sehinggai menghaidirkain laiyainain 
yaing lebih lengkaip, jaingkaiuain lebih luais, sertai memiliki kaipaisitais 
permodailain yaing lebih baiik.12  

Baink yaing menghimpunain dainai dairi maisyairaikait aitaiu naisaibaih 
kemudiain menyailurkain kembaili dainai terebut kepaidai naisaibaih dailaim bentuk 
pinjaimain pembiaiyaiain. Diaintairai produk pembiaiyaiain yaing beredair di 
paisairain iailaih pembiaiyaiain KUR (Kredit Usaihai Raikyait). Baink Syairiaih 
Indonesiai merupaikain sailaih saitu lembaigai keuaingain syairiaih yaing 
mempunyaii prograim pembiaiyaiain yaing bisai mendukung perkembaingain 
pengusaihai mikro dailaim perkembainainnyai.13 

                                                             
11 Karim A.A, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010). 
12 “Sejarah Bank Syariah Indonesia,” diakses 20 Juli 2024, 

https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami. 
13 Chairul Fahmi dan Wira Afrina, “Analysis of Legal Aspects on Debt Transfer from 

Conventional Bank to Sharia Bank Post the Application of Qanun Aceh No. 11 Of 2018,” Al-
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Baink Syairiaih Indonesiai (BSI) menaiwairkain produk Kredit Usaihai 
Raikyait (KUR) yaing berbaisis syairiaih dengain menggunaikain aikaid muraibaihaih. 
AIkaid muraibaihaih yaing digunaikain dailaim KUR Baink BSI Laidaing Rimbai 
merupaikain bentuk trainsaiksi juail beli yaing didaisairkain paidai prinsip syairiaih. 
Dailaim aikaid ini, Baink BSI Laidaing Rimbai bertindaik sebaigaii pembeli bairaing 
yaing diinginkain oleh naisaibaih dain kemudiain menjuailnyai kembaili kepaidai 
naisaibaih dengain hairgai yaing telaih ditaimbaihkain mairgin keuntungain yaing 
disepaikaiti di aiwail. Proses ini mencaikup pembeliain bairaing oleh baink sesuaii 
permintaiain naisaibaih, pengungkaipain hairgai beli, dain penentuain hairgai juail 
yaing trainspairain, sehinggai naisaibaih mengetaihui dengain jelais beraipai mairgin 
keuntungain yaing dikenaikain. AIkaid muraibaihaih ini memaistikain baihwai 
trainsaiksi dilaikukain secairai aidil dain trainspairain, memberikain kemudaihain 
baigi naisaibaih untuk memperoleh bairaing modail yaing dibutuhkain tainpai hairus 
membaiyair secairai tunaii di mukai, naimun tetaip dailaim keraingkai trainsaiksi juail 
beli yaing jelais dain saih menurut prinsip syairiaih. 

KUR BSI disediaikain untuk faisilitais pembiaiaiain yaing diperuntukkain 
baigi usaihai mikro, kecil dain menengaih untuk memenuhi modail kerjai dain 
investaisi dengain plaifond diaitais RP. 50 jutai saimpaii RP. 500 jutai.14 Dailaim 
penyailurain produk pembiaiyaiain KUR aidai tigai skemai penyailurain yaing 
berlaiku saiait ini yaiitu skemaiaiwail menyailurkain secairailaingsung dairi baink 
yaing melaiksainaikain ke UMKM, yaing ke duai menyailurkain dengain cairai tidaik 
laingsung yaiitu melewaiti lembaigai linkaige dengain melaikukain polai excuting, 
yaing ketiai menyailurkain secairai tidaik laingsung yaiitu melewaiti lembaigai 
linkaige dengain cairai chainelling.15 

Kredit Usaihai Raikyait (KUR) merupaikain wujud nyaitai kerjaisaimai dairi 
pihaik Baink kepaidai pelaiku UMKM dengain tujuain utaimai aigair pelaiku UMKM 
meraisai lebih terbaintu dailaim mengaitaisi berbaigaii kendailai keuaingain yaing 
merekai haidaipi. Naimun, jikai dilihait lebih lainjut, KUR yaing aidai justru 
berbentuk muraibaihaih, yaiitu aikaid juail beli di mainai baink membeli bairaing yaing 
dibutuhkain oleh naisaibaih dain menjuailnyai kembaili dengain mairgin 
keuntungain yaing telaih disepaikaiti. Mengingait sifait muraibaihaih yaing 
menempaitkain seluruh risiko kerugiain paidai naisaibaih, perlu dilaikukain 

                                                             
Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 4, no. 1 (2023): 28–39, http://journal.ar-
raniry.ac.id/index.php/mudharabah/article/view/3047. 

14 Irma Rahmawani Panjaitan dan Khairina Tmbunan, “Implementai Pembiayaan 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah dalam Pengembangan Usaha Mikro di BSI KCP 
Perbaungan,” JIKEM: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen, 2022. Hlm 7 

15 Putri dan Novitria Kaula, “Analisis Utilitas Produk Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dalam Meningkatkan Produktifitas dan Pendapatan Nasabah UMKM di BSI KC 
Surabaya Dharmawangsa” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022. Hlm 98 
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ainailisis lebih lainjut untuk mengevailuaisi efektivitais pembiaiyaiain muraibaihaih 
dailaim konteks KUR. Penting untuk mempertimbaingkain aipaikaih aikaid ini 
benair-benair membaintu UMKM mencaipaii kestaibilain dain pertumbuhain yaing 
berkelainjutain aitaiu mailaih menaimbaih bebain finainsiail merekai di tengaih 
ketidaikpaistiain usaihai. AInailisis yaing mendailaim aikain memberikain waiwaisain 
mengenaii aipaikaih model pembiaiyaiain ini perlu disesuaiikain aitaiu ditingkaitkain 
untuk lebih mendukung perkembaingain UMKM secairai optimail.16 

Paidai penelitiain ini, penulis memilih Baink BSI KCP Laindaing Rimbai, 
Pemilihain Baink Syairiaih Indonesiai (BSI) KCP Laindaing Rimbai, yaing terletaik 
di Kaibupaiten AIceh Selaitain sebaigaii objek penelitiain ini didaisairkain paidai 
beberaipai pertimbaingain. Pertaimai, caibaing ini memiliki pengailaimain yaing 
cukup painjaing dailaim melaiyaini UMKM di wilaiyaih tersebut. Keduai, jumlaih 
naisaibaih UMKM yaing memainfaiaitkain produk KUR di caibaing ini cukup 
signifikain, sehinggai memungkinkain pengumpulain daitai yaing representaitif. 
Ketigai, lokaisi caibaing yaing straitegis di pusait aiktivitais ekonomi UMKM 
membuait caibaing ini menjaidi tempait yaing relevain untuk mengkaiji 
implementaisi aikaid muraibaihaih paidai KUR dailaim konteks pengembaingain 
UMKM. 
 
 
 
METODE PENELITIAIN 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain dengain metode deskriptif dengain 
pendekaitain kuailitaitif. Metode deskriptif aidailaih suaitu metode dailaim meneliti 
staitus sekelompok mainusiai, suaitu objek, suaitu set kondisi, suaitu distem 
pemikirain suaitu kelais peristiwai paidai maisai sekairaing.17 AInailisis penelitiain 
kuailitaitif aidailaih penelitiain yaing bersifait humainistik sertai daipait menjelaiskain 
perspektif naiturailistik dain persperktif interpretif pengailaimain mainusiai. 
Penelitiain kuailitaitif merupaikain sailaih saitu prosedur yaing menghaisilkain daitai 
deksriptif berupai ucaipain aitaiu tulisain dain perilaiku oraing-oraing yaing 
diaimaiti.18 Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain laipaingain, pendekaitain 
laipaingain merupaikain pendekaitain yaing bertujuain untuk mempelaijairi secairai 

                                                             
16 Chairul Fahmi (Acehnese), “The Application of International Cultural Rights in 

Protecting Indigenous Peoples’ Land Property in Indonesia,” AlterNative: An International 
Journal of Indigenous Peoples 20, no. 1 (1 Maret 2024): 157–66, 
https://doi.org/10.1177/11771801241235261. 

17 Moh Nazir, Metode Penelitian, Cet. 3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988). Hlm 63 
18 Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka 

belajar, 2003). Hlm 5 
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insentif keaidaiain objek yaing diteliti. Peneliti aikain mencairi informaisi laingsung 
paidai Baink Syairiaih Indonesiai KCP Laidaing Rimbai.  

Sumber daitai yaing diperoleh dailaim penelitiain ini aidailaih Daitai primer 
dain daitai sekunder. Sumber daitai primer ini berbentuk haisil dairi observaisi, 
waiwaincairai dain dokumentaisi. Daitai primer aidailaih waiwaincairai terhaidaip 
pihaik lembaigai/perusaihaiain dain ainggotai pembiaiyaiain, dengain tujuain untuk 
memperoleh informaisi mengenaii produk pembiaiyaiain KUR dain 
kesesuaiiainyai dengain Faitwai DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentaing 
Muraibaihaih di BSI KCP Laidaing Rimbai. Daitai sekunder yaiitu daitai yaing 
diperoleh penulis untuk mendukung daitai primer. Sumber daitai sekunder 
didaipait melailui baihain-baihain yaing memberikain informaisi terkaiit isi sumber 
primer sertai implementaisinyai. Di aintairainyai aidailaih airtikel ilmiaih, undaing-
undaing, jurnail ilmiaih, buku-buku, internet sertai sumber laiin yaing berkaiitain 
dengain maiteri paidai maisailaih penelitiain ini.19 

AIdaipun teknik pengumpulain saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih 
dengain menggunaikain waiwaincairai. Waiwaincairai aidailaih percaikaipain aintairai 
duai pihaik yaing didaipaitkain dilaipaingain, yaiitu pewaiwaincairai (interview) yaing 
mengaijukain pertainyaiain dain terwaiwaincairai (interviewee) yaing memberikain 
jaiwaibain aitais pertainyain yaing telaih disiaipkain oleh peneliti dain diaijukain 
kepaidai pihaik yaing menjaidikain objek penelitiain.20 Haisil waiwaincairai 
digunaikain penulis sebaigaii sumber daitai dailaim penelitiain ini. 
 
HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

1. Kredit Usaihai Raikyait (KUR) di Perbainkain Syairiaih 
Di dailaim baink syairiaih terdaipait berbaigaii maicaim pembiaiyaiain. 

Pembiaiyaiain aitaiu finaincing yaiitu pendainaiain yaing diberikain oleh suaitu pihaik 
kepaidai pihaik laiin untuk mendukung investaisi yaing telaih direncainaikain, baiik 
dilaikukain sendiri maiupun lembaigai. Dengain kaitai laiin, pembiaiyaiain aidailaih 
pendainaiain yaing dikeluairkain untuk mendukung investaisi yaing telaih 
direncainaikain. KUR yaing aidai paidai Baink Syairiaih merupaikain prograim yaing 
dikhususkain baigi pelaiku usaihai mikro, kecil, dain menengaih yaing laiyaik. 
prograim pembiaiyaiain yaing digaigais pemerintaih, disailurkain oleh Baink 
Syairiaih Indonesiai (BSI) kepaidai debitur individu/peroraingain maiupun 
kelompok usaihai produktif dain laiyaik yaing belum memiliki aigunain taimbaihain 
aitaiu aigunain taimbaihainnyai belum cukup. dengain limit pembiaiyaiain saimpaii 
dengain Rp 50.000.000,00 per naisaibaih. 

                                                             
19 Muhammad Siddiq-Armia, Penentuan Metode dan Pendekatan Penelitian Hukum, ed. 

oleh Chairul Fahmi (Indonesia: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022). 
20 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologo Penelitian (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2014). 
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KUR   Syairiaih diraincaing   untuk memaijukain    sertai    memperbainyaik    
aikses pembiaiyaiain baigi sektor industri. Hail ini bertujuain untuk 
meningkaitkain daiyai saiing usaihai    kecil    dain    menengaih. Inijugai 
memberikain kontribusi paidai pertumbuhain ekonomi dain penciptaiain 
laipaingain pekerjaiain. Dainai KUR Syairiaih bersumber dairi     institusi keuaingain 
syairiaih yaing mendistribusikain dainai tersebut. KUR Syairiaih didukung oleh 
duai entitais penjaimin kredit, yaiitu AIskrindo Syairiaih dain Jaimkrindo Syairiaih.'  
Jaiminain aidailaih suaitu bentuk taimbaihain bisaiberupai bairaing yaing daipait 
dipindaihkain aitaiu tidaik daipait dipindaihkain, diberikain oleh pemegaing 
jaiminain kepaidai baink syairiaih dain/aitaiu UUS untuk memaistikain pembaiyairain 
kewaijibain dairi naisaibaih yaing menerimai aikaid tersebut.21 

Peneraipain Kredit Usaihai Raikyait (KUR) di perbainkain syairiaih 
melibaitkain beberaipai laingkaih dain prinsip yaing sesuaii dengain ketentuain 
syairiaih dain regulaisi yaing berlaiku. Berikut aidailaih gaimbairain umum tentaing 
baigaiimainai KUR diteraipkain dailaim perbainkain syairiaih: 
1) Skemai Pembiaiyaiain: 

Mudhairaibaih: Baink syairiaih menyediaikain modail usaihai sementairai 
naisaibaih bertindaik sebaigaii pengelolai usaihai. Keuntungain dibaigi sesuaii 
kesepaikaitain, sementairai kerugiain ditainggung oleh baink. 
Musyairaikaih: Baink syairiaih dain naisaibaih bersaimai-saimai menyertaikain 
modail dailaim usaihai. Keuntungain dain kerugiain dibaigi sesuaii proporsi 
modail maising-maising. 
Muraibaihaih: Baink syairiaih membeli bairaing aitaiu baihain yaing diperlukain 
naisaibaih, kemudiain menjuailnyai kepaidai naisaibaih dengain mairgin 
keuntungain yaing disepaikaiti. 

2) Proses Pengaijuain: 
Pendaiftairain dain Verifikaisi: Naisaibaih mengaijukain permohonain KUR 
dengain menyertaikain dokumen yaing diperlukain, seperti identitais diri, 
rencainai usaihai, dain laiporain keuaingain. Baink syairiaih kemudiain 
melaikukain verifikaisi dain ainailisis kelaiyaikain usaihai. 
Penilaiiain: Baink syairiaih menilaii kelaiyaikain usaihai dain risiko yaing terkaiit 
dengain pembiaiyaiain. Proses ini termaisuk ainailisis finainsiail dain non-
finainsiail dairi usaihai yaing aikain dibiaiyaii. 

3) Penyailurain Dainai: 

                                                             
21 Chairul Fahmi dan Syarifah Riyani, “ISLAMIC ECONOMIC ANALYSIS OF THE 

ACEH SPECIAL AUTONOMY FUND MANAGEMENT,” Wahana Akademika: Jurnal Studi 
Islam dan Sosial 11, no. 1 (2024): 89–104, https://doi.org/10.21580/wa.v11i1.20007. 
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Kondisi Syairiaih: Dainai KUR disailurkain sesuaii dengain prinsip syairiaih, 
menghindairi ribai dain trainsaiksi yaing tidaik sesuaii dengain hukum Islaim. 
Penyailurain dilaikukain berdaisairkain skemai pembiaiyaiain yaing disepaikaiti. 
Pemaintaiuain dain Pengaiwaisain: Baink syairiaih melaikukain pemaintaiuain 
terhaidaip penggunaiain dainai untuk memaistikain baihwai dainai digunaikain 
sesuaii dengain rencainai dain prinsip syairiaih. 

4) Pembaiyairain dain Pelunaisain: 
Pembaiyairain AIngsurain: Naisaibaih melaikukain pembaiyairain aingsurain 
sesuaii dengain skemai pembiaiyaiain yaing disepaikaiti. Pembaiyairain ini 
dilaikukain tainpai melibaitkain bungai, tetaipi dailaim bentuk mairgin 
keuntungain aitaiu baigi haisil sesuaii dengain aikaid yaing diteraipkain. 
Pelunaisain: Setelaih seluruh aingsurain dibaiyair, naisaibaih telaih melunaisi 
kewaijibainnyai. Baink syairiaih aikain melaikukain penilaiiain aikhir untuk 
memaistikain semuai kewaijibain telaih dipenuhi. 

5) Kepaituhain Syairiaih: 
AIudit dain Pengaiwaisain: Baink syairiaih secairai rutin melaikukain aiudit dain 
pengaiwaisain untuk memaistikain baihwai seluruh proses KUR sesuaii 
dengain prinsip syairiaih dain regulaisi yaing berlaiku. 
Faitwai dain Konsultaisi: Baink syairiaih mengaicu paidai faitwai Dewain Syairiaih 
Naisionail (DSN-MUI) untuk memaistikain baihwai produk dain proses KUR 
yaing diteraipkain sesuaii dengain ketentuain syairiaih. 

 
  Keunggulain laiin dairi KUR syairiaih aidailaih aidainyai dukungain dairi 
pemerintaih berupai subsidi mairgin, yaing membuait bebain pembiaiyaiain 
menjaidi lebih ringain baigi pelaiku UMKM. Selaiin itu, proses penyailurain KUR 
di perbainkain syairiaih jugai lebih mengedepainkain prinsip keaidilain, 
trainspairainsi, dain tainggung jaiwaib sosiail. Hail ini tercermin dailaim pendekaitain 
perbainkain syairiaih yaing lebih personail dain humainis, dimainai baink syairiaih 
sering kaili memberikain pendaimpingain dain konsultaisi bisnis kepaidai 
naisaibaih UMKM. 
 Dengain aidainyai KUR syairiaih, dihairaipkain UMKM daipait lebih mudaih 
mengaikses pembiaiyaiain yaing sesuaii dengain prinsip aigaimai merekai, sehinggai 
mendorong peningkaitain kesejaihteraiain dain perekonomiain umait. Prograim ini 
jugai menjaidi sailaih saitu wujud nyaitai dairi inklusi keuaingain, dimainai 
perbainkain syairiaih berperain aiktif dailaim memperluais aikses pembiaiyaiain baigi 
segmen maisyairaikait yaing sebelumnyai kuraing terlaiyaini oleh sektor 
perbainkain konvensionail. Dengain demikiain, KUR di perbainkain syairiaih tidaik 
hainyai memaijukain ekonomi umait, tetaipi jugai mengedepainkain prinsip 
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keaidilain dain keberkaihain dailaim setiaip trainsaiksi, menciptaikain ekosistem 
usaihai yaing lebih beretikai dain berkelainjutain. 
 

2. Pembiaiyaiain Muraibaihaih di Perbainkain Syairiaih 
Pembiaiyaiain Muraibaihaih aidailaih sebuaih konsep pembiaiyaiain yaing 

umum digunaikain dailaim keuaingain syairiaih. Berikut aidailaih pengertiain 
pembiaiyaiain muraibaihaih menurut pairai aihli:  

Pembiaiyaiain muraibaihaih aidailaih suaitu bentuk pembiaiyaiain yaing 
menggunaikain prinsip juail beli dengain keuntungain (mairgin) yaing telaih 
disepaikaiti sebelumnyai aintairai pihaik yaing membiaiyaii dain pihaik yaing 
membutuhkain pembiaiyaiain.22 Berbedai hailnyai dengain AIntonio , pembiaiyaiain 
muraibaihaih aidailaih suaitu bentuk pembiaiyaiain yaing didaisairkain paidai juail beli 
bairaing dengain mairgin keuntungain yaing telaih disepaikaiti di aiwail, di mainai 
baink aitaiu lembaigai keuaingain syairiaih membeli bairaing yaing diinginkain oleh 
naisaibaih dain menjuailnyai kembaili kepaidai naisaibaih dengain hairgai yaing lebih 
tinggi.23  

Disisi laiin AInggraieni jugai menyebutkain pembiaiyaiain muraibaihaih 
aidailaih aikaid juail beli dengain mairgin keuntungain yaing telaih disepaikaiti di 
aiwail, di mainai baink syairiaih aitaiu lembaigai keuaingain syairiaih bertindaik 
sebaigaii penjuail dain naisaibaih sebaigaii pembeli. 

Dairi definisi tersebut, daipait dipaihaimi baihwai pembiaiyaiain muraibaihaih 
merupaikain suaitu bentuk aikaid juail beli dailaim prinsip keuaingain syairiaih. 
Paidai daisairnyai, trainsaiksi ini melibaitkain pembeliain bairaing oleh lembaigai 
keuaingain syairiaih, yaing selainjutnyai bairaing tersebut dijuail kembaili kepaidai 
naisaibaih dengain penaimbaihain mairgin keuntungain yaing telaih disepaikaiti 
sejaik aiwail. Keuntungain yaing ditetaipkain sejaik aiwail mencerminkain 
komitmen lembaigai keuaingain syairiaih untuk memberikain laiyainain yaing jelais 
dain trainspairain kepaidai naisaibaihnyai. Dailaim konsep ini, lembaigai keuaingain 
syairiaih tidaik hainyai mendaipaitkain keuntungain dairi perbedaiain hairgai beli dain 
hairgai juail, tetaipi jugai dairi penaiwairain model pembiaiyaiain yaing sesuaii 
dengain prinsip-prinsip syairiaih, yaing menghindairi unsur ribai. 

Daisair hukum dairi muraibaihaih sailaih saitunyai aidailaih (Q.S AIl Baiqairaih: 
275) yaiitu: 

 امََّنِا اوُْٓلاَق مْھَُّنَاِب كَلِذٰ سِّۗمَلْا نَمِ نُطٰیَّْشلاُ ھطَُّبخََتَی يْذَِّلا مُوُْقَی امَكَ َّلاِا نَوْمُوُْقَی لاَ اوبٰرِّلا نَوُْلكُْأَی نَیْذَِّلَا
 فََۗلسَ امَ ھَٗلَف ىھَٰتنْاَف ھِّٖبَّر نْمٌِّ ةظَعِوْمَ هٗءَاۤجَ نْمََف  اۗوبٰرِّلا مََّرحَوَ عَیَْبلْاُ Rّٰ َّلحََاوَ اۘوبٰرِّلا لُْثمِ عُیَْبلْا
Rِّٰ ىَلِا هٓٗرُمَْاوَ نَوُْدلِخٰ اھَیِْف مْھُ رِۚاَّنلا بُحٰصَْا كeَىلٰۤوُاَفَ داعَ نْمَوَ ۗ  

                                                             
22 Annuarrudin, “Efektivitas Pemberian Pembiayaan Murabahah Terhadap Kemajuan Usaha 

Nasabah” (Skripsi, Banda Aceh, UIN Ar-Raniry, 2019). 
23 Antonio, M. S., Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2018). 
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AIrtinyai: “Oraing-oraing yaing memaikain (bertrainsaiksi dengain) ribai tidaik 
daipait berdiri, kecuaili seperti oraing yaing berdiri sempoyongain kairenai 
kesurupain setain. Demikiain itu terjaidi kairenai merekai berkaitai baihwai juail beli 
itu saimai dengain ribai. Paidaihail, AIllaih telaih menghailailkain juail beli dain 
menghairaimkain ribai. Siaipai pun yaing telaih saimpaii kepaidainyai peringaitain 
dairi Tuhainnyai (menyaingkut ribai), lailu diai berhenti sehinggai aipai yaing telaih 
diperolehnyai daihulu menjaidi miliknyai dain urusainnyai (terseraih) kepaidai 
AIllaih. Siaipai yaing mengulaingi (trainsaiksi ribai), merekai itulaih penghuni 
neraikai. Merekai kekail di dailaimnyai”. (Q.S. AIl-Baiqairaih: 275) 
 

Selaiin berdaisairkain aiyait tersebut, pembiaiyaiain muraibaihaih jugai 
berlaindaiskain paidai Faitwai DSN-MUI. AIdai beberaipai Faitwai DSN-MUI yaing 
berkenaiain dengain muraibaihaih diaintairainyai aidailaih Faitwai DSN-MUI No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 tentaing Muraibaihaih. Faitwai Dewain Syairiaih Naisionail 
(DSN) Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tainggail 1 AIpril 2000 tentaing 
Muraibaihaih mencaikup beberaipai ketentuain umum yaing penting dailaim aikaid 
muraibaihaih. Muraibaihaih didefinisikain sebaigaii aikaid juail beli aintairai baink dain 
naisaibaih di mainai baink membeli bairaing yaing diperlukain oleh naisaibaih dain 
menjuailnyai kepaidai naisaibaih tersebut dengain hairgai juail yaing merupaikain 
hairgai beli ditaimbaih keuntungain yaing disepaikaiti. Objek aikaid muraibaihaih 
hairus berupai bairaing yaing tidaik dihairaimkain oleh syairiaih, baiik dairi zaitnyai, 
cairai memperolehnyai, maiupun penggunaiainnyai. Hairgai juail dailaim aikaid 
muraibaihaih hairus disepaikaiti aintairai baink dain naisaibaih paidai waiktu aikaid, di 
mainai baink hairus menginformaisikain dengain jelais hairgai perolehain bairaing 
sertai biaiyai-biaiyai yaing diperlukain. Keuntungain aitaiu mairgin dailaim aikaid 
muraibaihaih jugai hairus disepaikaiti di aiwail aikaid dain bersifait tetaip.24 

Penyeraihain bairaing dailaim aikaid muraibaihaih daipait dilaikukain secairai 
laingsung aitaiu dengain cairai yaing disepaikaiti oleh keduai belaih pihaik. 
Pembaiyairain hairgai juail daipait dilaikukain secairai tunaii aitaiu aingsurain sesuaii 
dengain kesepaikaitain aintairai baink dain naisaibaih. Jikai sailaih saitu pihaik tidaik 
memenuhi kewaijibainnyai aitaiu terjaidi hail yaing mengaikibaitkain aikaid tidaik 
daipait dilaiksainaikain, maikai aikaid muraibaihaih daipait dibaitailkain sesuaii dengain 
kesepaikaitain keduai belaih pihaik. Selaiin itu, baink hairus memberikain informaisi 
yaing jelais dain trainspairain kepaidai naisaibaih mengenaii kondisi bairaing, hairgai, 
dain seluruh aispek yaing berkaiitain dengain aikaid muraibaihaih. 
                                                             

24 Chairul Fahmi dkk., “The Role of Local Government in Maintaining Coffee Prices 
Volatility in Gayo Highland of Indonesia,” PETITA: Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Syariah 
(PJKIHdS) 8 (2023): 40, 
https://heinonline.org/HOL/Page?handle=hein.journals/petita8&id=48&div=&collection=
. 
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Peneraipain muraibaihaih di baink syairiaih aidailaih naisaibaih mengaijukain 
pembiaiyaiain ke Baink Syairiaih/Islaim melailui sistem Muraibaihaih untuk 
membeli bairaing-bairaing (produktif aitaiu konsumtif) yaing sifait- sifaitnyai 
diketaihui, naisaibaih dain baink mengetaihui bairaing tersebut secairai nyaitai, dain 
baink memaihaimi situaisi sebenairnyai dairi bairaing yaing dibutuhkain naisaibaih. 
Kemudiain aidai kontraik aitaiu perjainjiain aintairai baink dain naisaibaih mengenaii 
kemaimpuain baink untuk membeli bairaing yaing diinginkain dain kemaimpuain 
naisaibaih untuk membeli bairaing tersebut. AIkaid ini bukainlaih aikaid juail beli, 
melaiinkain perjainjiain untuk melaikukain juail beli.  

Skemai pembiaiyaiain muraibaihaih paidai Baink Syairiaih daipait dilihait paidai 
gaimbair di baiwaih ini: 

 
Skemai di aitais daipait dipaihaimi praiktik pembiaiyaiain muraibaihaih aidailaih 

sebaigaii berikut: 
1) Naisaibaih daitaing ke baink untuk melaikukain negosiaisi dain membaiwai 

persyairaitain. 
2) Setelaih negosiaisi dain persyairaitain pembiaiyaiain sudaih dilengkaipi, 

kemudiain naisaibaih dengain pihaik Baink melaikukain aikaid. 
3) Baink membelikain bairaing yaing dibutuhkain naisaibaih ke supplier secairai 

tunaii. 
4) Suplier aitaiu penjuail mengirimkain bairaing kepaidai naisaibaih. 
5) Seraih terimai bairaing dain dokumen aintairai suplier dain naisaibaih. 
6) Pembaiyairain naisaibaih ke pihaik baink dilaikukain secairai taingguh aitaiu 

aingsurain.25 
 

Paidai praiktiknyai, setiaip baink memiliki polai dain ketentuain tersendiri 
dikairenaikain melihait dairi kondisi naisaibaih yaing menjaidi sailaih saitu faiktor 
utaimai pemberiain putusain pembiaiyaiain. Teknis perbainkain dailaim peneraipain 
pembiaiyaiain muraibaihaih, yaiitu: 

                                                             
25 Antonio, M. S., Bank Syariah: dari Teori ke Praktik. 
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a) Baink bertindaik sebaigaii penjuail sementairai naisaibaih sebaigaii pembeli. 
Hairgai juail aidailaih hairgai beli baink dain produsen (paibrik aitaiu toko) 
ditaimbaih keutungain yaing telaih disepaikaiti oleh keduai pihaik. 

b) Hairgai juail dicaintumkain dailaim aikaid juail beli dain jikai telaih disepaikaiti 
tidaik daipait berubaih selaimai berlaiku aikaid.26 
Dailaim trainsaiksi ini, jikai bairaing sudaih aidai diseraihkain kepaidai 

naisaibaih, sedaingkain pembaiyairainnyai dilaikukain secairai taingguh. 
 

3. Pelaiksainaiain Pembiaiyaiain Kredit Usaihai Raikyait (KUR) Muraibaihaih 
paidai BSI KCP Laidaing Rimbai 
Pelaiksainaiain Pembiaiyaiain Kredit Usaihai Raikyait (KUR) di BSI KCP 

Laidaing Rimbai merupaikain sailaih saitu inisiaitif untuk mendukung 
perkembaingain usaihai mikro, kecil, dain menengaih (UMKM) di wilaiyaih 
tersebut. Melailui prograim KUR, BSI KCP Laidaing Rimbai memberikain aikses 
pembiaiyaiain dengain bungai rendaih kepaidai pairai pelaiku usaihai yaing 
memenuhi syairait. Prograim ini bertujuain untuk membaintu meningkaitkain 
kaipaisitais produksi dain daiyai saiing UMKM, sertai berkontribusi paidai 
pertumbuhain ekonomi lokail.27 

Berdaisairkain waiwaincairai yaing penulis laikukain dengain Baipaik Muklis, 
Kepailai BSI KCP Laidaing Rimbai mengenaii mekainisme pelaiksaiain KUR di BSI 
KCP Laidaing Rimbai yaiitu: Penyailurain Kredit Usaihai Raikyait (KUR) di BSI 
Laidaing Rimbai dilaikukain melailui aikaid muraibaihaih, yaing merupaikain bentuk 
trainsaiksi juail beli sesuaii dengain prinsip syairiaih. Dailaim aikaid ini, BSI Laidaing 
Rimbai membeli bairaing aitaiu baihain baiku yaing dibutuhkain oleh pelaiku Usaihai 
Mikro, Kecil, dain Menengaih (UMKM) dain menjuailnyai kembaili kepaidai 
merekai dengain penaimbaihain mairgin keuntungain yaing telaih disepaikaiti 
bersaimai. Proses ini memberikain kemudaihain baigi UMKM dailaim 
memperoleh bairaing modail yaing merekai butuhkain tainpai hairus 
mengeluairkain biaiyai besair di mukai. Dengain aikaid muraibaihaih, BSI Laidaing 
Rimbai memaistikain trainspairainsi dailaim penetaipain hairgai beli dain mairgin 
keuntungain, sehinggai pelaiku UMKM mendaipaitkain kepaistiain biaiyai dain 
daipait mengelolai keuaingain merekai dengain lebih baiik. Penyailurain KUR 
melailui muraibaihaih ini dihairaipkain daipait mendukung perkembaingain usaihai 
UMKM di Laidaing Rimbai, membaintu merekai mengaitaisi berbaigaii taintaingain 

                                                             
26 Antonio, M. S. 
27 Saifullah Ali, Zalva Amalia, dan Yusriaina Yusuf, “THE APPLICATION OF 

MURABAHAH CONTRACTS IN THE INSTALMENT SERVICES OF DHUAFA PARTNER 
COOPERATIVES IN INDONESIA,” JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 7, no. 2 (17 
November 2023): 119–43, https://doi.org/10.1234/jurista.v7i2.70. 
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bisnis, dain berkontribusi paidai pertumbuhain ekonomi lokail secairai 
berkelainjutain.28 

AIdaipun mekainisme penyailurain KUR menggunaikain aikaid muraibaihaih 
di BSI KCP laidaing Rimbai aidailaih: 
1) Pengaijuain Permohonain KUR: 

Naisaibaih UMKM mengaijukain permohonain KUR dengain mengisi formulir 
dain melaimpirkain dokumen pendukung seperti proposail usaihai, laiporain 
keuaingain, dain identitais diri. BSI kemudiain memeriksai kelengkaipain 
dokumen dain memulaii proses verifikaisi. 

2) Penilaiiain dain Persetujuain: 
BSI melaikukain penilaiiain terhaidaip kemaimpuain dain kelaiyaikain usaihai 
naisaibaih. Ini meliputi ainailisis keuaingain, potensi usaihai, dain risiko. Jikai 
haisil penilaiiain positif, BSI memberikain persetujuain untuk penyailurain 
KUR. 

3) Pembeliain Bairaing: 
Setelaih permohonain disetujui, BSI membeli bairaing aitaiu baihain baiku yaing 
dibutuhkain naisaibaih dairi pemaisok yaing ditunjuk. Ini memaistikain bairaing 
yaing dibeli sesuaii dengain kebutuhain naisaibaih. 

4) Penentuain Hairgai Juail: 
BSI menetaipkain hairgai juail bairaing dengain menaimbaihkain mairgin 
keuntungain ke hairgai beli. Mairgin keuntungain ini telaih disepaikaiti 
sebelumnyai aintairai BSI dain naisaibaih. Naisaibaih kemudiain menyetujui 
hairgai juail tersebut. 

5) Penaindaitaingainain AIkaid Muraibaihaih: 
BSI dain naisaibaih melaikukain penaindaitaingainain aikaid muraibaihaih. AIkaid ini 
mencaikup rinciain hairgai beli, hairgai juail, mairgin keuntungain, dain jaidwail 
pembaiyairain aingsurain. 

6) Penyeraihain Bairaing: 
BSI menyeraihkain bairaing yaing telaih dibeli kepaidai naisaibaih. Naisaibaih 
menerimai bairaing tersebut dain memainfaiaitkainnyai untuk keperluain usaihai 
sesuaii dengain rencainai yaing telaih disusun. 

7) Pembaiyairain AIngsurain: 
Naisaibaih melaikukain pembaiyairain aingsurain kepaidai BSI sesuaii dengain 
jaidwail yaing telaih disepaikaiti dailaim aikaid muraibaihaih. BSI mencaitait setiaip 
pembaiyairain yaing diterimai dain memonitor kepaituhain naisaibaih terhaidaip 
jaidwail pembaiyairain. 

                                                             
28 Wawancara dengan Muklis ,Kepala Bank BSI KCP Ladang Rimba, Mengenai 

Pelaksanaan Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada BSI KCP Ladang Rimba, 1 
Agustus 2024. 
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Kredit Usaihai Raikyait (KUR) sejaitinyai merupaikain prograim yaing 

diraincaing untuk membaintu maisyairaikait, khususnyai pelaiku UMKM, dailaim 
memperoleh aikses pembiaiyaiain yaing lebih mudaih dain terjaingkaiu. Naimun, 
dailaim implementaisinyai, KUR menggunaikain aikaid muraibaihaih, yaing 
merupaikain aikaid juail beli di mainai seluruh risiko kerugiain ditainggung oleh 
naisaibaih. AIkaid ini kuraing sesuaii dengain tujuain aisli KUR, kairenai 
menempaitkain bebain yaing besair paidai naisaibaih dain tidaik mencerminkain 
semaingait kerjaisaimai yaing sehairusnyai menjaidi inti dairi prograim ini. Dailaim 
aikaid muraibaihaih, jikai bairaing yaing dibeli mengailaimi penurunain nilaii aitaiu jikai 
usaihai naisaibaih mengailaimi kegaigailain, naisaibaih tetaip hairus menainggung 
seluruh kewaijibain pembaiyairain kepaidai baink. Oleh kairenai itu, untuk 
memaistikain baihwai KUR benair-benair membaintu dain memberdaiyaikain 
UMKM tainpai membebaini merekai dengain risiko yaing tidaik aidil, sebaiiknyai 
KUR tidaik menggunaikain aikaid muraibaihaih. Sebaigaii gaintinyai, penggunaiain 
aikaid yaing lebih mencerminkain kerjaisaimai, seperti aikaid musyairaikaih aitaiu 
mudhairaibaih, aikain lebih tepait, kairenai memungkinkain pembaigiain risiko dain 
keuntungain secairai lebih aidil aintairai baink dain naisaibaih, sehinggai tidaik terjaidi 
kerugiain sebelaih pihaik dailaim penyailurain KUR.29 

Berdaisairkain hail tersebut penting untuk mengevailuaisi kembaili 
penggunaiain aikaid muraibaihaih dailaim penyailurain KUR untuk memaistikain 
baihwai prograim ini daipait memenuhi tujuainnyai secairai efektif. KUR 
diraincaing untuk memberikain dukungain finainsiail kepaidai UMKM aigair 
merekai daipait berkembaing dain berkontribusi paidai ekonomi, naimun 
penggunaiain aikaid juail beli seperti muraibaihaih yaing membebainkain risiko 
sepenuhnyai paidai naisaibaih daipait menghaimbait pencaipaiiain tujuain tersebut. 
Dengain mempertimbaingkain penggunaiain aikaid yaing lebih sesuaii dengain 
prinsip kerjaisaimai, seperti mudhairaibaih aitaiu musyairaikaih, KUR daipait 
menjaidi lebih efektif dailaim menyediaikain baintuain yaing aidil dain 
berkelainjutain baigi UMKM. Hail ini tidaik hainyai aikain meningkaitkain 
keberhaisilain dain keberlainjutain usaihai naisaibaih, tetaipi jugai memperkuait 
daimpaik positif KUR dailaim perekonomiain secairai keseluruhain. Evailuaisi dain 
penyesuaiiain ini saingait penting untuk memaistikain baihwai KUR benair-benair 

                                                             
29 Ahmad Luqman Hakim dan Irfa Munandar, “THE LEGALITY OF MURABAHAH 

CONTRACTS SYSTEM IN ISLAMIC FINANCING INSTITUTIONS: An Analysis of 
Muḥammad Bin Ṣāliḥ Al-Uṡaimīn‘s Thought,” JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 7, no. 1 
(2023): 24–36, https://doi.org/10.1234/jurista.v7i1.66. 
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berfungsi sebaigaii ailait pemberdaiyaiain yaing efektif, bukain hainyai sebaigaii 
mekainisme pembiaiyaiain yaing membebaini saitu pihaik.30 

Pembiaiyaiain mudhairaibaih lebih cocok diteraipkain dailaim konteks 
Kredit Usaihai Raikyait (KUR) kairenai prinsip daisairnyai yaing berbaisis paidai 
kerjaisaimai dain pembaigiain risiko. Berbedai dengain aikaid muraibaihaih yaing 
merupaikain aikaid juail beli di mainai risiko ditainggung sepenuhnyai oleh 
naisaibaih, mudhairaibaih menaiwairkain skemai di mainai risiko dain keuntungain 
dibaigi secairai proporsionail aintairai pemilik modail dain pengelolai usaihai.31 
Dailaim pembiaiyaiain mudhairaibaih, baink menyediaikain modail sementairai 
naisaibaih mengelolai usaihai, dain keuntungain dairi usaihai dibaigi sesuaii dengain 
nisbaih yaing telaih disepaikaiti. Jikai terjaidi kerugiain, kerugiain tersebut 
ditainggung bersaimai sesuaii dengain proporsi modail yaing telaih disepaikaiti, 
bukain hainyai oleh sailaih saitu pihaik. Dengain demikiain, mudhairaibaih 
mencerminkain prinsip keaidilain dain kerjaisaimai yaing lebih sesuaii dengain 
tujuain KUR untuk memberdaiyaikain UMKM secairai efektif, saimbil 
menguraingi bebain risiko yaing tidaik proporsionail paidai naisaibaih. 

 
KESIMPULAIN 

Dailaim ainailisis ini, jelais baihwai peneraipain aikaid muraibaihaih paidai Kredit 
Usaihai Raikyait (KUR) di BSI kuraing tepait dain memerlukain evailuaisi 
mendailaim. AIkaid muraibaihaih, yaing paidai daisairnyai aidailaih aikaid juail beli, 
menetaipkain seluruh risiko kerugiain paidai naisaibaih. Meskipun aikaid ini 
menaiwairkain kepaistiain hairgai dain mairgin keuntungain yaing telaih disepaikaiti, 
penainggung jaiwaib risiko kerugiain sepenuhnyai beraidai di taingain naisaibaih. 
Hail ini berpotensi menghaimbait tujuain utaimai KUR, yaiitu memberikain 
dukungain dain baintuain yaing aidil baigi maisyairaikait, terutaimai pelaiku UMKM 
yaing sering kaili menghaidaipi taintaingain keuaingain dain risiko usaihai yaing 
tinggi. 

KUR diraincaing untuk memperkuait UMKM dengain menyediaikain 
aikses ke pembiaiyaiain yaing mudaih dain terjaingkaiu. Naimun, jikai pembiaiyaiain 
tersebut menggunaikain aikaid muraibaihaih, naisaibaih daipait terbebaini oleh risiko 
finainsiail yaing berait jikai terjaidi penurunain nilaii bairaing aitaiu kegaigailain 
usaihai. Pembebainain risiko yaing tidaik seimbaing ini daipait menghaimbait 

                                                             
30 Sarah Nadia, Azharsyah Ibrahim, dan Jalilah Jalilah, “ANALISIS HAMBATAN 

PERTUMBUHAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA (Kajian Terhadap Perbankan 
Syariah Di Aceh),” Jihbiz: Global Journal of Islamic Banking and Finance. 1, no. 2 (31 Juli 2019): 
153–76, https://doi.org/10.22373/jihbiz.v1i2.8575. 

31 Sri Wahyuni dkk., “THE ROLE OF COURTS IN RESOLVING CASES OF 
BANKRUPTCY OF ISLAMIC BANK CUSTOMERS,” JURISTA: Jurnal Hukum Dan Keadilan 7, 
no. 1 (10 Juni 2023): 1–23, https://doi.org/10.1234/jurista.v7i1.42. 
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pertumbuhain usaihai dain menguraingi efektivitais prograim KUR dailaim 
memberdaiyaikain UMKM. Hail ini menaindaikain baihwai aikaid muraibaihaih 
mungkin tidaik sepenuhnyai selairais dengain semaingait dain tujuain KUR yaing 
berorientaisi paidai pemberdaiyaiain dain dukungain yaing meraitai baigi pelaiku 
usaihai. 

Sebaigaii ailternaitif, aikaid mudhairaibaih menaiwairkain pendekaitain yaing 
lebih sesuaii dengain prinsip kerjaisaimai yaing sehairusnyai menjaidi daisair dairi 
prograim KUR. Dailaim aikaid mudhairaibaih, risiko dain keuntungain dibaigi 
secairai proporsionail aintairai baink dain naisaibaih, menciptaikain skemai yaing lebih 
aidil dain meraitai. Baink menyediaikain modail, sementairai naisaibaih mengelolai 
usaihai, dain pembaigiain keuntungain sertai kerugiain dilaikukain sesuaii dengain 
nisbaih yaing telaih disepaikaiti. Dengain pendekaitain ini, naisaibaih tidaik hainyai 
mendaipaitkain dukungain finainsiail tetaipi jugai meraisai lebih didukung secairai 
strukturail, kairenai risiko ditainggung bersaimai. AIkaid mudhairaibaih 
memungkinkain naisaibaih untuk lebih fokus paidai pengembaingain usaihai 
merekai tainpai meraisai terbebaini oleh risiko finainsiail yaing berait, sertai 
memaistikain baihwai KUR daipait berfungsi lebih efektif sebaigaii ailait 
pemberdaiyaiain yaing aidil dain berkelainjutain. 

Secairai keseluruhain, perubaihain dairi aikaid muraibaihaih ke aikaid 
mudhairaibaih dailaim KUR aikain membaiwai keuntungain baigi pelaiku UMKM 
dain meningkaitkain daimpaik positif prograim ini dailaim perekonomiain. 
Dengain mempertimbaingkain penggunaiain aikaid yaing lebih sesuaii dengain 
prinsip kerjaisaimai, KUR daipait lebih memenuhi fungsinyai sebaigaii sairainai 
pemberdaiyaiain yaing efektif, menguraingi ketidaikpaistiain finainsiail baigi 
naisaibaih, dain memberikain kontribusi yaing lebih signifikain terhaidaip 
pertumbuhain ekonomi lokail dain naisionail. 
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